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Transformasi Zat Warna Metil Violet Menggunakan Metode Sonolisis 

dengan Katalis ZnO – Ag  

 

ABDUL RAFI JELANI 

ABSTRAK 

          Metil violet merupakan zat warna yang sering digunakan dalam industri 

tekstil. Metil violet mengandung anilin yang bersifat toksik, mutagenik, dan 

karsinogenik. Senyawa ini menyebabkan kanker dan mutasi gen pada jaringan 

hidup. Selain itu, metil violet juga sulit terdegradasi dalam limbah sehingga 

memerlukan penanganan yang serius. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

waktu optimum dan massa optimum katalis ZnO-Ag terhadap degradasi metil 

violet dengan metode sonolisis. Nilai absorbansi diperoleh dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian menyatakan bahwa larutan metil violet 

memiliki panjang gelombang maksimum 582 nm. Waktu maksimum untuk 

mendegradasi metil violet dengan katalis ZnO diperoleh pada 90 menit dengan 

%D 85,917% dan massa maksimum katalis untuk mendegradasi metil violet 

dengan katalis ZnO – Ag 10% diperoleh pada massa 7,94 X 10
-4

 mol dengan %D 

87,97%. 

Kata kunci : metil violet, katalis ZnO – Ag, degradasi, sonolisis 
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Transformation of Methyl Violet Dyes Using Sonolysis Method with Catalyst 

ZnO - Ag 

 

ABDUL RAFI JELANI 

ABSTRACT 

Methyl violet is a dye that is often used in the textile industry. Methyl violet 

contains aniline which is toxic, mutagenic, and carcinogenic. These compounds 

cause cancer and gene mutations in living tissue. In addition, methyl violet is also 

difficult to degrade in waste so it requires serious handling. This study aims to 

determine the optimum time and optimum mass of ZnO-Ag catalyst against 

Methyl violet degradation by the sonolysis method. The absorbance value was 

obtained using a UV-Vis spectrophotometer. The results stated that the Methyl 

violet solution had a maximum wavelength of 582 nm. The maximum time to 

degrade Methyl violet with ZnO catalyst was obtained at 90 minutes with %D 

85.917% and the maximum mass of catalyst to degrade methyl violet with 7,94 x 

10
-4

 mol  ZnO-Ag 10% catalyst was obtained at 87.97% mass. 

Keyword: methyl violet, catalyst ZnO – Ag, degrade, sonolysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penanganan limbah industri seperti zat warna hingga saat ini masih 

belum bisa tertangani, hal ini menimbulkan kerugian bagi manusia, hewan, 

dan lingkungan. Limbah industri dibuang ke lingkungan tanpa melalui 

proses pengolahan terlebih dahulu, yang berakibat merusak lingkungan 

dan menggangu ekositem alam. Menurut (Selvam dkk ,2003) sebanyak 10 

ribu zat warna digunakan pada industri tekstil dan lebih dari  7 x 105 ton 

diproduksi pertahun yang kemudian 10- 15% akan dibuang. 

Limbah zat warna yang dibuang langsung ke lingkungan akan 

menimbulkan   zat beracun yang sangat berbahaya. Salah satu contohnya 

yaitu merusak kehidupan biota air, dan dapat menghalangi masuknya 

cahaya matahari sehingga fotosintesis menjadi terhambat (Sanjaya dkk, 

2018). Selain itu, limbah zat warna juga dapat menyebabkan kanker, iritasi 

kulit dan mata serta dapat merusak saluran pencernaan jika terhirup atau 

tertelan oleh manusia. 

Metil violet termasuk kelompok zat warna yang awam dipakai 

pada industri tekstil. Metil violet mempunyai karakteristik persistensi, 

susah diuraikan secara hayati serta memiliki senyawa analin yang beracun, 

mutagenik serta karsinogenik sehingga diperlukan penanganan yang tepat 

apabila zat  itu menjadi limbah (Hardeli dkk., 2014). Jika metil violet 

dalam lingkungan memiliki kadar yang tinggi akan menimbulkan bahaya 

karena metil violet dapat menimbulkan iritasi mata, kulit dan bersifat 
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karsinogenik (Wardalia, 2017). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk menangani masalah limbah 

zat warna yaitu dengan proses osmosis terbalik, klorinisasi, sonolisis, 

metoda adsorbsi, dan ozonisasi. Dari beberapa solusi di atas yang memiliki 

efektif tinggi untuk pendegradasian zat warna adalah proses sonolisis 

dikarenakan termasuk metoda Advanced oxidation processes (AOPs). 

Metoda ini efektif dalam penanganan polutan dan ramah lingkungan.  

Sonolisis akan mendegradasi zat warna dengan cara 

memamfaatkan getaran ultrasonik dengan mediumnya air (Putri dkk., 

2019). Degradasi zat warna metil violet dengan metode sonolisis dengan 

katalis ZnO - Ag. Pemakaian katalis ZnO bertujuan menghilangkan atau 

mendegradasi limbah zat warna tersebut yang merupakan katalis semi 

konduktor. Keunggulan dari pemakaian katalis ZnO yaitu dapat menyerap 

fraksi lebih kuat dari spektrum cahaya dibandingkan dengan katalis lain 

contohnya TiO2 (Chakrabarti & Dutta, 2004). Proses degradasi 

dipengaruhi oleh variasi waktu dan massa katalis ZnO. 

Menurut (Sanjaya dkk., 2017) penggunaan katalis ZnO terbukti 

efektif dalam mendegradasi pewarna dalam limbah cair industri tekstil. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, lama penyinaran maksimum 

untuk mendegradasi salah satu zat warna azo yaitu Methylen blue 10 ppm 

bersama katalis ZnO memakai metoda fotosonolisis yaitu 120 menit, 

menghasilkan persen degradasi sebesar 94,55%. Nilai pH maksimum yang 

dihasilkan dalam metode ini yaitu pH 7 dengan persentase degradasi 

96,83%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan katalis ZnO efektif 
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dalam mendegradasi limbah cair yang mengandung pewarna. 

Menurut (Amelia, 2008) menyatakan bahwa zat warna yang 

didegradasi  memakai metode sonolisis  dengan katalis ZnO didapat 

persen keberhasilan degradasi sebesar 91,99%. ZnO yang ditambah 

dengan doping Ag akan merubah bentuk mikrostruktur dari ZnO yaitu 

dengan meningkatnya bulir serta ukuran bulir yang memiliki berukuran 

senilai 304,8 nm nanopartikel dari ZnO. Pertukaran struktur tersebut akan 

meningkatkan keaktifan fotokatalitiknya yang lebih baik dibandingkan 

yang tidak memakai doping Ag (Sutanto dkk., 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melaksanakan penelitian 

terkait “Transformasi Zat Warna Metil Violet Menggunakan Metode 

Sonolisis dengan Katalis ZnO - Ag”. Degradasi metil violet dipengaruhi 

oleh lamanya waktu degradasi dan jumlah massa katalis ZnO – Ag 10% 

yang digunakan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi dan 

solusi untuk mengurangi dampak limbah zat warna yang  dihasilkan 

industri khususnya industri tekstil terhadap pengaruhnya kepada 

lingkungan. 

B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan pemaparan latar belakang tersebut teridentifikasi beberapa 

masalah: 

1. Metil violet merupakan pewarna sintetik yang sering digunakan yang 

mengandung limbah berbahaya dan dapat merusak lingkungan dan 

gangguan terhadap tubuh manusia. 
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2. Faktor penyebab yang mempengaruhi proses pendegradasian zat metil 

violet adalah penambahan katalis dengan metode sonolisis. 

C. Batasan Masalah 

1. Pendegradasian metil violet dilaksanakan dengan metode sonolisis. 

Variasi waktu sonifikasi pada proses degradasi metil violet yang 

digunakan yaitu (30, 60, 90, 120, 150) menit. 

2. Massa mol katalis ZnO – Ag 10% yang divariasikan adalah (2,65 , 

5,29, 7,94, 10,58, 13,23 ) x 10
-4 

mol. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana efek variasi waktu sonifikasi yang digunakan terhadap 

degradasi metil violet ? 

2. Bagaimana pengaruh variasi massa mol katalis ZnO – Ag 10% 

terhadap degradasi metil violet ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan : 

1. Menentukan waktu optimum dalam degradasi zat warna metil violet 

dengan metode sonolisis menggunakan katalis ZnO. 

2. Menentukan massa optimum katalis ZnO – Ag 10% terhadap 

degradasi zat warna metil violet dengan metode sonolisis. 

 



5 
 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dan mengedukasi dan 

memberi informasi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang sonolisis 

untuk mendegradasi zat warna metil violet dengan cara yang tepat dan 

efisien, serta sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya agar dapat 

dipakai dalam dunia perindustrian. 

 

 

 

 

 

 

 


